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ABSTRAKSI 
Penerapan good corporate governance sekaligus telah menjadi isu sentral dalam rangka 
mendukung perkembangan ekonomi dan pertumbuhan perekonomian. Good corporate governance 
dapat dirasakan oleh masyarakat. Badan Usaha Milik Negara merupakan bentuk nyata dari 
investasi Negara dalam dunia usaha yang antara lain bertujuan mendorong dan memacu 
perkembangan aktivitas perekonomian suatu Negara terutama Negara berkembang. Permasalahan 
dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran peran manajer sumber daya manusia dalam 
melaksanakan good corporate governance pada PT. Boma Bisma Indra (persero) Surabaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peranan manajer sumber daya manusia dalam 
melaksanakan good corporate governance pada PT. Boma Bisma Indra (Persero) Surabaya. Jenis 
penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah manajer sumber daya manusia dan karyawan bagian sumber daya manusia 
PT. Boma Bisma Indra (Persero) Surabaya. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pedoman wawancara, catatan lapangan, pedoman dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan adalah reduksi data, Penyajian data, dan menarik kesimpulan. 
 
Kata kunci : Peranan, Manajer Sumber Daya Manusia, Prinsip Good Corporate Governance, 
Pedoman Good Corporate Governance, Manfaat Good Corporate Governance 
 
 
1. Pendahuluan 
 
1.1. Latar Belakang 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terhadap PT. Boma Bisma Indra, 
(Persero) Surabaya dengan judul “Peranan 
Manajer Sumber Daya Manusia dalam 
Melaksanakan Good Corporate 
Governance” (Studi pada PT. Boma Bisma 
Indra (Persero) Surabaya). 
1.2. Perumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diteliti dalam 
penelitian ini yaitu “Bagaimana gambaran 
peran manajer sumber daya manusia dalam 
melaksanakan good corporate governance 
pada PT. Boma Bisma Indra (persero) 
surabaya ”. 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan peranan manajer sumber 
daya manusia dalam melaksanakan good 
corporate governance pada PT. Boma Bisma 
Indra (Persero) Surabaya. 
1.4. Kontribusi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi sebagai berikut: 
1. Aspek Akademis 
2. Aspek Praktis 
 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Definisi Peranan 
Menurut kamus Bahasa Indonesia 
(1997:751) peranan diindentifikasikan sebagai 
perangkat yang diharapkan dimiliki oleh 
orang yang berkedudukan di dalam 
masyarakat. Peranan adalah tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam suatu 
peristiwa, kejadian. Menurut Ilyas (2003:30) 
konsep peranan merupakan representasi 
sekumpulan harapan atas kesesuaian perilaku 
(expected behavior) yang harus diperankan 
oleh anggota tim kerja. Menurut Rivai 
(2004:148) menyatakan bahwa peran adalah 
perilaku yang diatur dan diharapkan dari 
seseorang dalam posisi tertentu.  
 
2.2 Manajer Sumber Daya Manusia 
 
2.2.1 Pengertian Manajer Sumber Daya 
Manusia 
Marry Parker Follett, berpendapat bahwa 
para manajer sumber daya manusia mencapai 
tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan 
orang-orang lain untuk melaksanakan 
berbagai pekerjaan yang diperlukan, atau 
dengan kata lain tidak melakukan pekerjaan-
pekerjaan itu sendiri. (2006:371-375) 
pendapat lain juga di sampaikan soekidjo 
notoatmodjo  Manajer sumber daya manusia 
adalah suatu proses yang menangani berbagai 
masalah pada ruang lingkup karyawan, 
pegawai, buruh, tenaga kerja lainnya untuk 
dapat menunjuang aktifitas organisasi atau 
perusahaan demi mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.  www.riifqiahmad.wordpress.com  
 
2.3 Good Corporate Governance 
 
2.3.1 Pengertian Good Corporate 
Governance 
Good corporate governance dapat 
didefinisikan sebagai suatu sistem yang 
menyangkut proses dan struktur pengendalian 
usaha guna menentukan arah dan tujuan 
perusahaan sekaligus peraturan yang 
mengatur hubungan pemegang saham, pihak 
manajeman, komisaris, kreditur, karyawan, 
dan masyarakat sekitar. Good corporate 
governance memfokuskan ke masalah 
bagaimana struktur internal dan peraturan 
dewan direksi, isu di seputar komite audit, 
laporan kepada pemegang saham dan kontrol 
manajemen. Kesimpulannya good corporate 
governance pada hakekatnya telah 
memberikan pengertian bagaimana 
perusahaan dikelola dengan baik. 
 
2.3.2 Konsep Good Corporate 
Governance 
Konsep good corporate governance 
tidak hanya terfokus pada tercapainya tujuan 
perusahaan yaitu mengembalikan investasi 
penyandang dana secara maksimal, tetapi 
good corporate governance juga 
memperhatikan tanggung jawab perusahaan 
terhadap stakeholder yang lain (misalnya, 
karyawan dan masyarakat sekitar). Wujud 
dari tanggung jawab sosial perusahaan 
misalnya bisa berupa perhatian terhadap 
kesejahteraan karyawan dan buruh 
(lingkungan internal perusahaan), atau 
mengadakan kegiatan amal bagi masyarakat 
yang tidak mampu (lingkungan eksternal 
perusahaan). Peraturan good corporate 
governance diatur dalam berbagai peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia serta anggaran dasar perseroan 
yang dimaksud. Tjager, Alijoyo, Djemat, dan 
Soembodo (2003:144). 
 
2.3.3 Prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance 
Kunci utama memahami good 
corporate governance adalah pemahaman atas 
prinsip-prinsip di dalamnya. Prinsip 
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internasional mengenai good corporate 
governance mulai muncul dan berkembang. 
Prinsip yang dikemukakan oleh Organization 
for Ekonomic Coorporation and Development 
(OECD) (www.bapepam.com) yang 
mencakup: 
a. Hak-hak pemegang saham harus 
dilindungi.. 
b. Perlakuan yang sama terhadap 
pemegang saham.. 
c. Peran stakeholder dalam good 
corporate governance. 
d. Disclosure dan transparansi. Good 
corporate governance harus 
memastikan bahwa prinsip 
Disclosure harus diterapkan 
terhadap semua hal yang penting 
mengenai perusahaan secara tepat 
waktu dan akurat termasuk kondisi 
keuangan, kinerja, kepemilikan 
dan pengelolaan (governance) 
perusahaan. 
e. Tanggung jawab manajemen 
(Direksi dan komisaris).  
 
Prinsip-prinsip tersebut di atas dapat 
disimpulkan sebagai berikut, perlakuan yang 
setara (fairness), transparansi (transparency), 
akuntabilitas (accountability), dan 
responsibilitas (responsibility). 
 
2.3.4 Manfaat Good Corporate Governance
  
Forum for Corporate Governance in 
Indonesia merupakan organisasi yang 
berpartisipasi dalam menciptakan dan 
mengembangkan good corporate governance 
di Indonesia. Forum for Corporate 
Governance in Indonesia (www.fcgi.or.id) 
dengan melaksanakan good corporate 
governance, manfaatnya antara lain: 
a. Meningkatkan kinerja perusahaan 
melalui terciptanya proses 
pengambilan keputusan yang baik, 
meningkatkan efisiensi operasional 
perusahaan serta lebih meningkatkan 
pelayanan kepada stakeholder. 
b. Mempermudah diperolehnya dana 
pembiayaan yang lebih murah dan 
tidak rigid (karena faktor 
kepercayaan) yang pada akhirnya 
akan meningkatkann corporate 
value. 
c. Mengembalikan kepercayaan 
investor untuk menanamkan 
modalnya di Indonesia. 
d. Pemegang saham akan merasa puas 
dengan kinerja perusahaan karena 
sekaligus akan meningkatkan 
shareholder’s value dan deviden. 
Khususnya bagi BUMN akan dapat 
membantu penerimaan APBN 
terutama dari hasil privatisasi. 
 
2.3.5 Pedoman Good Corporate 
Governance 
Pedoman good corporate governance 
disusun oleh Komite Nasional Kebijakan 
good corporate governance yang dibentuk 
sebagai lembaga non pemerintah berdasarkan 
Keputusan Menteri Koordinator Ekonomi, 
Keuangan, dan Industri nomor : Kep-
10/M.EKUIN/08/1999 tanggal 19 agustus 
1999 (www.bumn.go.id). Pedoman ini 
disusun dengan tujuan agar dijadikan sebagai 
acuan bagi pelaksanaan good corporate 
governance oleh pelaku usaha di Indonesia.  
 
2.4 Peranan Manajer Sumber Daya 
Manusia dalam Pelaksanaan Good 
Corporate Governance 
a. Peran sebagai pemimpin 
b. Peran sebagai penghubung 
c. Peran sebagai wirausahawan 
d. Peran sebagai pemecah masalah 
e. Peran sebagai pembagi sumber daya 
 
3.  METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah 
dikemukakan, maka metode penelitian dengan 
pendekatan kualitatif, sedangkan jenis 
penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif.  
Menurut pendapat Artherton dan 
Klemmack dalam Ali (2000:35) mengatakan 
bahwa penelitian deskriptif  bertujuan untuk 
memberikan gambaran tentang suatu 
masyarakat atau suatu kelompok orang 
tertentu atau gambaran tentang suatu gejala 
atau hubugan antara dua gejala atau lebih. 
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, 
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menurut Bogdan dan Taylor dalam Andi 
(2011:22) penelitian deskriptif, prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. 
 
3.2. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian untuk menggambarkan 
peranan manajer sumber daya manusia dalam 
pelaksanaan good corporate governance 
melalui : 
1. Penerapan prinsip-prinsip good corporate 
governance oleh bagian sumber daya 
manusia sesuai dengan Keputusan 
Menteri Badan Usaha Milik Negara 
nomer: KEP-117/M-MBU/2002 
(www.bumn.go.id)  
2. Peranan manajer sumber daya manusia 
dalam pelaksanaan good corporate 
governance. Macam-macam peranan 
yang dilaksanakan diambil dari pendapat 
yang dikemukakan oleh Mintzberg 
(www.elearning.unej.ac.id), 
 
3.3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat 
dimana peneliti melakukan penelitian 
terhadap objek yang diteliti.  Penelitian ini 
dilaksanakan pada PT. Boma Bisma Indra, 
(Persero) Surabaya yang beralamat di jalan 
KHM. Mansyur 229 Surabaya dengan situs 
penelitian pada bagian sumber daya manusia. 
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan 
pada PT. Boma Bisma Indra, (persero) 
Surabaya merupakan salah satu Badan Usaha 
Milik Negara di Indonesia yang bergerak di 
bidang diesel, jasa pembuatan besi-besi untuk 
keperluan pabrik industri di seluruh Indonesia 
yang telah menerapkan good corporate 
governance dalam menjalankan roda 
usahanya. 
 
3.4. Sumber Data 
Sumber data penelitian adalah subjek dari 
mana data diperoleh peneliti 
(Arikunto,2002:114). Sumber data yang 
dimaksudkan disini adalah orang-orang yang 
memberikan informasi menyangkut 
permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti. 
Sumber data ini dapat diklasifikasikan 
menjadi dua yaitu (1) Sumber data primer,  
(2) Sumber data sekunder 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
1.  Observasi atau pengamatan 
2. Wawancara          
3. Dokumentasi 
 
3.6. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data sebagai 
berikut: 
1. Pedoman wawancara, yaitu sebagai 
pedoman untuk melakukan wawancara 
dengan narasumber (sumber data 
primer) untuk mendapatkan data atau 
keterangan yang berkaitan dengan 
fokus penelitian. 
2. Catatan lapangan, yaitu catatan yang 
dibuat oleh peneliti sewaktu mencatat 
informasi selama penelitian. 
3. Pedoman Dokumentasi, yaitu alat 
bantu yang digunakan untuk 
mendokumentasikan catatan-catatan 
yang berkaitan dengan masalah 
penelitian yaitu berupa alat tulis 
manual maupun alat elektronik. 
  
3.7. Analisis Data 
Berdasarkan tiga tahapan pokok yang di 
kemukakan oleh Miles dan Huberman, maka 
langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti 
dalam menganalisis data adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengumpulkan data primer yaitu data 
yang diperoleh dari hasil pengamatan 
langsung dari lokasi penelitian dan 
wawancara. 
b. Mempelajari data primer dan 
mengkategorikannya secara terinci 
dan sistematis (reduksi data) sesuai 
dengan fokus penelitian. 
c. Mengumpulkan data sekunder berupa 
dokumen-dokumen sejarah, struktur 
organisasi, visi  dan misi organisasi 
dan lain-lain. 
d. Menyusun dan menyajikan data yang 
diperoleh baik data primer atau 
sekunder (display data) untuk 
memberikan gambaran mengenai 
segala sesuatu yang berkaitan dengan 
peranan manajer sumber daya manusia 
dalam pelaksanaan good corporate 
governance pada PT. Boma Bisma 
Indra (Persero) Surabaya. 
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e. Pengambilan kesimpulan/verifikasi, 
berdasarkan pemahaman atas data 
yang disajikan, peneliti dapat menarik 
kesimpulan sekaligus menjawab 
permasalahan yang dirumuskan. 
 
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Perusahaan 
 
4.1.1.  Sejarah PT. Boma Bisma Indra 
(Persero) Surabaya  
PT. Boma Bisma Indra merupakan 
Badan Usaha Milik Negara yang berkantor 
pusat di Jalan KHM. Mansyur no. 229 
Surabaya. Sesuai dengan Perubahan 
Anggaran Dasar PT. Boma Bisma Indra 
(Persero), maka kegiatan usaha yang 
dilakukan oleh PT. Boma Bisma Indra 
(Persero) meliputi : 
a) Pembuatan motor diesel dan bensin, 
alat-alat pertanian, mesin mekanis, 
dan peralatan pabrik, mesin dan 
peralatan listrik, alat angkut, alat 
konstruksi, dan  peralatan lainnya 
yang berkaitan dengan bidang energi 
dan migas. 
b) Pembuatan desain dan pelaksanaan 
pekerjaan konstruksi baja, plat 
pengecoran logam dan konstruksi 
bangunan (baik kering maupun 
basah) yang berkaitan dengan 
kegiatan tersebut. 
c) Jasa perakitan dan pemasangan 
(montage) dari barang-barang 
produksi sendiri maupun pihak lain. 
d) Jasa kerekayasaan meliputi 
penelitian, perencanaan desain dan 
konstruksi. 
e) Jasa manajemen dan konsultasi 
pembangunan proyek. 
 
4.1.2. Visi, Misi, PT. Boma Bisma Indra 
(persero) Surabaya 
 
1. Visi : 
 Menjadi perusahaan sehat dan 
berdaya saing yang bergerak di 
bidang manufaktur peralatan industri 
dan manajemen proyek baik di 
kawasan regional. 
 
2. Misi : 
 Sebagai masyarakat industri bertekat 
membangun kepercayaan dan 
kesejahteraan stakeholder. 
3. Logo PT. Boma Bisma Indra 
(Persero) Surabaya.  
 
4.2. Data Hasil Wawancara Pelaksanaan 
Good Corporate Goverance pada PT. 
BOMA BISMA INDRA (Persero) 
Surabaya 
PT. Boma Bisma Indra (Persero) 
Surabaya merupakan perusahaan yang 
berlatar belakang perusahaan negara 
(Badan Usaha Milik Negara), dalam hal 
penerapan kebijakan tata kelola 
perusahaan sebagai BUMN, PT. Boma 
Bisma Indra (Persero) Surabaya 
berkewajiban mematuhi peraturan dan 
perundangan yang melingkupinya, yakni 
UU No 19 Tahun 2003 tentang BUMN 
terutama Pasal 5 dan 6 Ayat 3 beserta 
penjelasannya dan Keputusan Menteri 
BUMN Nomor: KEP-117/M-MBU/2002 
tentang penerapan praktek good corporate 
governance pada BUMN terutama Pasal 2 
Ayat 1 yang berbunyi: BUMN wajib 
menerapkan good corporate governance 
secara konsisten dan menjadikan good 
corporate governance sebagai landasan 
operasionalnya. 
Untuk memberikan gambaran lebih 
jelas mengenai penerapan tata kelola 
perusahaan yang baik (good corporate 
goverance) pada PT. Boma Bisma Indra 
(Persero) Surabaya, contoh-contoh 
pelaksanaan tata kelola dikelompokkan 
sesuai dengan lima prinsip utama, yaitu: 
 
a. Transparansi 
       Aspek transparansi dalam 
pengelolaan perusahaan di PT. Boma 
Bisma Indra (Persero) Surabaya dapat 
dilhat dari berbagai bidang. Dalam 
rangka transparansi kepada konsumen 
dan pemegang saham, perseroan 
memberikan keterbukaan/ disclosure 
secara luas, baik sesuai dengan 
peraturan pasar modal dalam dan luar 
negeri maupun disclosure yang 
dilakukan atas inisiatif perseroan, 
dalam rangka memberikan pelayanan 
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terbaik kepada konsumen dan para 
pemegang saham. 
 
b. Kemandirian 
Berkaitan dengan aspek 
kemandirian, Direksi dan Komisaris 
PT. Boma Bisma Indra (Persero) 
Surabaya memiliki pendapat yang 
independent dalam setiap keputusan 
yang diambil. Selain itu, 
dimungkinkan pula untuk memperoleh 
saran dari konsultan independent dan 
konsultan legal untuk menunjang 
kelancaran tugas direksi dan 
komisaris. 
 
c. Akuntabilitas 
PT. Boma Bisma Indra 
(Persero) Surabaya menjunjung tinggi 
akuntabilitas, diperlukan kejelasan 
fungsi, pelaksanaan dan pertanggung-
jawaban organ perusahaan, sehingga 
pengelolaan perusahaan terlaksana 
secara efektif.  
 
d. Pertanggungjawaban 
PT. Boma Bisma Indra 
(Persero) Surabaya selalu 
mengutamakan kesesuaian di dalam 
pengelolaan perusahaan, pada 
peraturan perundangan-undangan 
yang berlaku dan prinsip-prinsip 
korporasi yang sehat. Setiap pihak 
atau bagian memiliki tugas dan fungsi 
masing-masing yang terpisah, dengan 
alokasi tanggung jawab masing-
masing secara jelas tercantum dalam 
kebijakan peraturan perusahaan. 
 
e. Kewajaran 
Untuk memenuhi aspek 
kewajaran, PT. Boma Bisma Indra 
(Persero) Surabaya memiliki strategi 
khusus yang diterapkan dalam setiap 
operasional perusahaannya. Misalnya 
saja dalam menjamin kewajaran harga 
dalam proses pengadaan barang, jasa, 
dan ketepatan pengerjaan proyek-
proyek industri.  
 
 
 
4.3. Penerapan Prinsip-prinsip Good 
Corporate Goverance oleh Bagian 
Sumber Daya Manusia 
1. Transparansi 
2. Kemandirian 
3. Akuntabilitas 
4. Pertanggungjawaban 
5. Kewajaran 
 
4.3.1. Peranan Manajer Sumber Daya 
Manusia dalam pelaksanaan Good 
Corporate Governance 
 
           a) Peran sebagai pemimpin 
Mengenai peran manajer 
sebagai pemimpin, salah seorang 
karyawan sumber daya manusia 
PT. Boma Bisma Indra (Persero) 
Surabaya yang bernama Bapak 
Prihatin berpendapat: 
“Saya bisa mengatakan kalau 
Pak Granit itu baik ya. 
Gambarannya karena aku bilang 
by system ya…teratur…Kalau 
kinerja kita 100%, berarti kan 
tercapai 100%. Berarti ya 
kepemimpinannya baik karena kita 
sudah tersistem dan terukur” 
(hasil wawancara dengan 
karyawan sumber daya manusia 
PT. Boma Bisma Indra (Persero) 
Surabaya, 19 November 2012). 
 
             b)  Peran sebagai penghubung 
Sebagai manajer sumber daya 
manusia PT. Boma Bisma Indra 
(Persero) Surabaya, Bu Liliek 
Ernawati memberikan penjelasan 
tentang peranannya sebagai 
penghubung seperti berikut: 
“Tentu pihak manajemen 
selalu berusaha untuk menjalin 
hubungan dengan seluruh 
karyawan. Di PT. Boma Bisma 
Indra (Persero) Surabaya itu, 
setiap jumat ada acara yang 
namanya senam pagi. Selain 
olahraga acara itu juga sebagai 
menyampaikan pendapat, masukan 
atau ada keluhan dari anak buah, 
bisa di sampaikan saat itu. Jadi 
karyawan juga kita beri 
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kesempatan untuk memberikan 
pendapatnya. Selain sehat, 
transparan to….? Hehe.. (hasil 
wawancara dengan manajer 
sumber daya manusia PT. Boma 
Bisma Indra (Persero) Surabaya, 
19 November 2012). 
 
c)   Peran sebagai wirausahawan 
Mengenai peran manajer 
sebagai seorang wirausahawan, 
Bu Liliek Ernawati selaku 
manajer sumber daya manusia PT. 
Boma Bisma Indra (Persero) 
Surabaya memberikan penjelasan 
sebagai berikut: 
“Sebagai wirausahawan ya 
Mas? Mmmm….begini, di HR kita 
memberikan apa yang di butuhkan 
oleh pekerja, sepeti alat-alat 
keamanan untuk pekerja, helm, 
sarung tangan, dan lainnya.. kita 
berikan dan melakukan pelatihan-
pelatihan yang menunjang 
pekerjaan, maksudnya pelatihan 
pengelasan, mesin, dan lain-
lainnya, jadi pada akhirnya 
konsumen kita juga yang puas 
pada hasil kerja kita baik di 
bidang mesin ataupun proyek” 
(hasil wawancara dengan manajer 
sumber daya manusia PT. Boma 
Bisma Indra (Persero) Surabaya, 
19 November 2012) 
 
  d) Peran sebagai pemecah masalah 
Berkaitan dengan peran 
manajer sebagai pemecah masalah, 
Bu Liliek Ernawati selaku manajer 
sumber daya manusia PT. Boma 
Bisma Indra (Persero) Surabaya 
mengungkapkan bahwa : 
“Setiap ada permasalahan 
memang harus segera dipecahkan. 
Masalah yang seringkali muncul 
itu soal kompetensi karyawan. 
Misalnya saja…orang ini 
kompetensinya kok K4 ya, berarti 
kan jelek. Dilihat gab-nya apa? 
Oh,…ternyata dia administrasinya 
kurang. OK kita ikutkan pelatihan 
administrasi contohnya. Trus ini 
kompetensinya ko K3, dia 
komponen terendahnya di 
presentasi, OK kita ikutkan 
presentasi. Seperti itu contohnya” 
(hasil wawancara dengan manajer 
sumber daya manusia PT. Boma 
Bisma Indra (Persero) Surabaya, 
19 November 2012). 
 
             e) Peran sebagai pembagi sumber 
daya 
Bu Liliek Ernawati selaku 
manajer sumber daya manusia PT. 
Boma Bisma Indra (Persero) 
Surabaya memberikan komentar 
mengenai peran manajer sebagai 
pembagi sumber daya seperti 
berikut 
“Iya, hal ini sama seperti 
penjelasan saya tadi. Kita harus 
jeli melihat performansi dan 
kompetensi dari seorang 
karyawan. Misalnya si A ini 
pendidikan elektro, harusnya dia 
di teknik, tapi dia bakatnya 
menulis atau dia bakat entertaint 
contohnya. Dia lebih cocok 
daripada masuk ke teknik, dia 
lebih cocok masuk markerting. Dia 
bikin creat acara-acara sehingga 
mengumpulkan orang-orang, Itu 
contoh riilnya” (hasil wawancara 
dengan karyawan sumber daya 
manusia PT. Boma Bisma Indra 
(Persero) Surabaya, 19 November 
2012). 
 
4.3.2. Pembahasan Peranan Manajer 
Sumber Daya Manusia dalam 
Pelaksanaan Good Corporate 
Governance pada PT. Boma Bisma 
Indra (Persero) Surabaya 
 
4.3.2.1. Pembahasan Pelaksanaan 
Good Corporate Governance pada 
PT Boma Bisma Indra (Persero) 
Surabaya 
a. Transparansi 
b. Kemandirian 
c. Akuntabilitas 
d. Pertanggungjawaban 
e. Kewajaran 
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4.3.2.2. Pembahasan Peranan 
Manajer Sumber Daya Manusia 
dalam Pelaksanaan Good Corporate 
Governance 
a. Peran sebagai pemimpin 
b.   Peran sebagai penghubung 
c. Peran sebagai wirausahawan 
d. Peran sebagai pemecah masalah 
e. Peran sebagai pembagi sumber 
daya 
 
5. Analisis dan interpretasi data 
 
5.1. Peranan Manajer sebagai pemimpin 
Mengenai peran manajer sebagai 
pemimpin, manajer sumber daya manusia 
telah berhasil memimpin unitnya yaitu bagian 
sumber daya manusia mencapai target yang 
sudah di rencanakan di awal tahun yang di 
namakan sasaran kenerja unit (SKU) 
mencapai 100% ini tidak lepas dari kerja 
keras pemimpin dan di ikuti kesadaran untuk 
maju bersama oleh bawahannya. 
 
5.2. Peranan Sebagai Penghubung 
Sebagai pemimpin yang baik, manajer 
sumber daya manusia selalu menjaga 
hubungan baik dengan karyawannya, salah 
satu contohnya dengan di adakannya senam 
pagi setiap jumat, dalam senam itu manajer 
sumber daya manusia dapat bertukar pendapat 
dan ide-ide untuk keberhasilan unitnya dan 
target perusahaan. 
 
5.3. Peranan Sebagai Wirausahawan 
Manajer sumber daya manusia telah 
menjalankan peran sebagai wirausahawan 
dengan baik, seperti menyediakan alat-alat 
keselamatan dan melakukan pelatihan bagi 
bawahannya yang memerlukan, dengan cara 
tersebut agar menjamin kelancaran proses 
kerja. Kekurangannya di sini, manajer sumber 
daya manusia juga terkadang mengalami 
kendala dalam pengiriman alat-alat 
keselamatan yang terlambat datang ke 
perusahaan, sehingga pekerja yang 
membutuhkan helm keselamatan tidak dapat 
bekerja secara maksimal, karena helm 
keselamatan belum datang dari produsen helm 
keselamatan dari Jakarta. Peran ini 
berhubungan dengan prinsip kemandirian 
dalam good corporate governance karena 
dengan sikap profesional tersebut akan 
menjamin kelancaran bisnis. 
 
5.4. Peranan Sebagai Pemecah Masalah 
Mengenai peran sebagai pemecah 
masalah, manajer sumber daya manusia telah 
melakukan berbagai tindakan untuk 
mnyelesaikan masalah yang terjadi, seperti 
masalah kompetensi, karyawan tersebut akan 
di ikutkan presentasi dan masalah mutasi, 
manajer sumber daya manusia akan 
memanggil karyawan yang bersangkutan 
untuk di ajak berdiskusi sehingga keputusan 
yang diambil benar-benar sesuai harapan.   
 
5.5. Peranan Sebagai Pembagi Sumber 
Daya 
Sebagai manajer sumber daya manusia 
sudah seharusnya jeli dalam melihat potensi 
dan bakat bawahannya agar penempatan 
jabatan sesuai dengan minat dan dapat 
berkembang dengan baik di masa yang akan 
datang, jadi pengelolaan perusahaan 
terlaksana secara efektif. Seperti pada 
karyawan yang berpendidikan elekro, tetapi 
karyawan tersebut mempunyai bakat menulis 
dan entertaint, jadi manajer sumber daya 
dapat memakai karyawan tersebut dalam 
menyusun acara-acara yang akan diadakan 
oleh perusahaan.  
 
6. PENUTUP 
 
6.1. Kesimpulan 
Pada dasarnya penelitian ini untuk 
mengungkapkan fakta yang dapat ditemui dan 
kemudian menganalisanya berdasarkan teori 
yang relevan agar dapat memberikan hasil 
yang akurat. Dalam skripsi ini penulis 
berusaha untuk menguraikan tentang 
bagaimana peranan manajer dalam 
pelaksanaan good corporate governance pada 
PT Boma Bisma Indra (Persero) Surabaya. 
Dilakukan dengan terlebih dahulu 
menguraikan data yang diperoleh dari hasil 
penelitian dan selanjutnya adalah 
menginterpretasikan data yang diperoleh 
tersebut dengan memberikan penilaian 
berdasarkan pada landasan teori yang relevan, 
kemudian dapat dilihat bahwa hal tersebut 
berkaitan erat. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, penulis dapat 
menyampaikan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Bahwa pelaksanaan good corporate 
governance pada PT. Boma Bisma 
Indra (Persero) Surabaya sudak cukup 
baik. Dilihat dari kinerja bagian 
sumber daya manusia yang semuanya 
telah tersistem dan terukur dengan 
jelas dan terperinci.  
2. Bahwa dalam pelaksanaan good 
corporate governance pada PT. Boma 
Bisma Indra (Persero) Surabaya, 
manajer sumber daya manusia 
memiliki peranan yang cukup penting 
dalam mewujudkan situasi kerja yang 
kondusif dan terlaksananya sistem tata 
kelola perusahaan yang baik dan 
sehat. 
3. Bahwa peran manajer sumber daya 
manusia dalam mendukung 
pelaksanaan tata kelola perusahaan 
yang baik tampak pada setiap tindakan 
dan arahan yang diberikan kepada 
bawahannya yang selalu mengacu 
pada sistem yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan dan prinsip-prinsip dari 
good corporate governance.  Bentuk 
tindakan dan arahan yang dilakukan 
oleh manajer sumber daya manusia 
diantaranya transparansi dan 
kewajaran dalam penetapan gaji dan 
bonus pegawai, sistem penilaian 
kinerja dan kompetensi pegawai, 
kemandirian dalam mekanisme 
penunjukkan pejabat, sistem reward 
and punishment sesuai dengan 
kebijakan kompensasi yang berlaku di 
internal perusahaan, respon yang cepat 
dalam mengidentifikasi dan mengatasi 
masalah dan bentuk pertanggung-
jawaban bagian sumber daya manusia 
kepada perusahaan. 
 
6.2  Saran 
Dari hasil penelitian tersebut, peneliti 
menyumbangkan saran yang bisa 
dipertimbangkan oleh PT. Boma Bisma Indra 
(Persero) Surabaya untuk meningkatkan 
peranan manajer dalam pelaksanaan good 
corporate governance yaitu: 
1. Sebagai manajer sumber daya manusia 
harus sering berkomunikasi dengan 
kantor divisi peralatan industri 
pembuatan besi-besi keperluan pabrik 
yang berlokasi di pasuruan agar tidak 
terjadi kesalahan komunikasi. 
2. Menambah acara-acara temu antara 
direksi dan karyawan perusahaan agar 
hubungan baik antara direksi dan 
karyawan terus terjaga. 
3. Sebagai manajer sumber daya manusia 
harus memastikan ketepatan 
pengiriman  alat-alat keselamatan dari 
produsen alat-alat keamanan demi 
menunjang keselamatan pekerja di 
lapangan dan kelancaran pekerjaan. 
4. Jika ada karyawan yang sedang ikut 
pelatihan atau presentasi maka 
manajer sumber daya manusia dapat 
mendatangkan karyawan lain untuk 
mengisi kekosongan tersebut. 
5. Sebagai manajer sumber daya manusia 
harus mementingkan diskusi bersama 
antara manajer sumber daya manusia 
dengan karyawan yang bersangkutan 
tersebut sebelum menempatkan di 
divisi tertentu agar penempatan 
tersebut sesuai harapan bersama. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Ali. 2000. Metodologi Penelitian Sosial 
dalam Bidang Ilmu Administrasi 
dan       Pemerintahan. Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada. 
 
Andi, 2011, metode penelitian kualitatif 
dalam perspektif rancangan 
penelitian, Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media. 
 
Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur 
Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktek. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
 
Hasibuan, Malayu SP. 2003. Manajemen: 
Dasar, Pengertian, dan Masalah. 
Edisi revisi. Jakarta: PT. Bumi 
Aksara. 
 
  10 
Ilyas. 2003. Kiat Sukses Manajemen Tim 
Kerja. Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama. 
 
Indra, dan Ivan. 2006. Penerapan Good 
Corporate Governance: 
Mengesampingkan Hak-Hak 
Istimewa Kelangsungan Usaha. 
Jakarta: Kencana. 
 
Istijanto. 2006. Riset Sumber Daya Manusia: 
Cara Praktis Mendeteksi Dimensi-
Dimensi Kerja Karyawan. Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama. 
 
John H. 2006, Human Resource Manajemen. 
Jakarta: Salemba Empat. 
 
Miles, dan Huberman. 1992. Metode 
Penelitian Kualitatif. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
 
Rivai. 2004. Manajemen Sumber Daya 
Manusia untuk Perusahaan. Jakarta: 
PT. Raja Grafindo persada. 
 
Singarimbun, Masri dan Efendi, Sofyan. 
1995. Metode penelitian Survey. 
Jakarta: PT. Pustaka LP3ES 
Indonesia. 
 
Sugiyono. 2005. Metode Penelitian 
Administrasi. Bandung: Alfabeta 
 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa Indonesia. 
1997. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
 
Tjager, Alijoyo, Djemat dan Sembodo. 2003. 
Corporate Governance: Tantangan 
dan Kesempatan bagi komunitas 
Bisnis Indonesia. Jakarta: PT. 
Prenhallindo.   
 
 
Data Internet  
Admin, 2007. “Prinsip-prinsip Good 
Governance”, (www.governance-
indonesia.com) diakses tamggal 10 
Oktober  2011. 
 
“Keputusan Menteri badan Usaha Milik 
Negara Nomer: KEP-117/ M-
MBU/2002”, (www.bumn.go.id)  
diakses tanggal 10 Oktober 2011. 
 
Komite Nasional kebijakan Governance, 
2006. Pedoman Umum Good 
Corporate Indonesia, diakses pada 
Tanggal 10 Oktober 2011 dari 
http://www.governance-
indonesia.com  
 
Manajer Sumber Daya Manusia, diakses pada 
tanggal 17 april 2012 dari 
www.riifqiahmad.wordpress.com 
 
“Peran-peran manajerial Mintzberg”, diakses 
pada Tanggal 18 Oktober 2011 dari  
http://www.elearning.unej.ac.id/i/art   
 
Studi Penerapan Prinsip-Prinsip OECD 2004 
dalam Peraturan Bapepam Mengenai 
Corporate Governance, 2006, 
diakses pada Tanggal 10 Oktober 
2011 dari 
http://www.bapepam.go.id/admin    
  
“What is Corporate Governance”, 2006, 
diakses pada Tanggal 21 Oktober 
2011 dari http://www.fcgi.go.id 
 
